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Abstract. This research is an event study research that aims to find out how much Indonesian capital market has 

difference and reacted to the Covid-19 pandemic by using indicators of abnormal returns and trading 

volume activity in the Lq45 index stock group for the 2018-2020 period. This study uses secondary data in 

the form of daily stock price data, daily data on the LQ45 index, daily trading volume data, and, daily data 

on the volume of shares outstanding during the period of five days before and five days after the event. 

Sampling used the purposive sampling method. The type of data used quantitative data. Data collection 

techniques in this study by way of documents. Testing the hypothesis use a different test method Paired 

Sample t-Test. The results showed that there were differences in abnormal returns before and during the 

event. There is a difference in the trading volume activity before and during the event. 

Keywords: abnormalreturn, eventstudy, index Lq45, Covid 19. 

 
Abstrak. Penelitian ini adalah penelitian event study yang memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar 

Perbedaan dan reaksi pasar modal Indonesia terhadap peristiwa pandemic covid 19 dengan menggunakan 

indicator abnormal return dan trading volume activity pada kelompok saham indeks Lq45 periode tahun 

2018-2020. Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber data yang berupa data harga saham 

harian, data harian indeks lq45, dan data harian volume perdagangan dan data harian jumlah saham yang 

beredar selama periode lima hari sebelum dan lima hari sesudah peristiwa. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling method. Jenis data yang digunakan adalah data 

kuantitatif. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dengan cara dokumentasi. Pengujian terhadap 

hipotesis  menggunakan uji beda paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan 

terhadap abnormal return sebelum dan sesaat peristiwa pandemic covid 19. Terdapat perbedaan terhadap 

trading volume activity sebelum dan sesaat peristiwa. 

Kata Kunci : abnormalreturn, eventstudy, index Lq45, Covid 19. 

 
I. ]PENDAHULUAN 

Pasar modal Indonesia berperanan penting dalam perubahan tingkat ekonomi negara. aktivitas 

ekonomi makro misalnya regulasi pemerintah  serta Perkembangan lingkungan mempengaruhi naik dan 

turunnya harga saham. Hal tersebut dicerminkan melalui reaksi pasar. Dalam (Jogiyanto, 2010) Abnormal 

return bisa dipergunakan untuk mengukur respon suatu pasar terhadap kandungan informasi dalam 

pengumuman . Capital Market juga melakukan 2  fungsi yaitu antara lain fungsi keuangan dan fungsi 

ekonomi. Pasar modal memiliki fungsi ekonomi dikarenakan pasar modal memfasilitasi serta 

mempertemukan kedua pihak yangiberkepentingan, yaitu pihak penanam modal / investor  dengan pihak 

yang membutuhkan dana. Dengan adanya pasar modal, pihak yang memiliki dana (Investor) dapat 

menanamkan modalnya pada pihak yang membutuhkan dana dengan harapan pihak yang membutuhkan 

dana dapat memanfaatkan modal yang diberikan dengan baik dan pihak investor dapat menerima imbal 

hasil (return). Capital Market juga memiliki peranan fungsi keuangan dikarenakan Capital Market  

memberikan peluang pada pihak kelebihan dana atau para investor untuk mendapatkan imbalan/ (return) 

yang sesuai karakteristik investasi yang dipilih. (Suta, 2000). Menurut Jogianto 2010, abnormal return 
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adalah selisih antara tingkat keuntungan masa lampau dengan tingkat keuntungan yang belum diterima. 

Dari kedua return tersebut Terdapat adanya selisih yaitu selisih positif dan negatif , Jika investor 

mengharapkan untuk memperoleh keuntungan yang lebih tinggi dari biasanya, investor harus melakukan 

transaksi sekitar periode pengumuman, karena pengembalian masa lalu pada saat itu lebih besar daripada 

pengembalian yang belum terjadi atau yang disebut perbedaan positif.  Dalam (pradnyana, 2013). 

Dengan adanya Capital Market diharapkan aktivitas perekonomian indonesia dapat meningkat pesat 

karena pasar modal merupakan salah satu metode pembiayaan bagi perusahaan , sehingga perusahaan dapat 

beroperasi dengan skala yang lebih besar, dan selanjutnya akan meningkatkan pendapatan perusahaan dan 

kemaslahatan masyarakat luas.  

Capital Market  juga sebagai sarana suatu perusahaan karena perusahaan dapat mengeluarkan saham 

maupun obligasi dengan demikian perusahaan dapat meningkatkan kebutuhan dana jangka panjang . bond 

/ Obligasi ialah suatu perjanjian dimana pihak (Debitur) diharuskan membayar pinjamannya disertai dengan 

jumlah bunga yang telah disepakati  dalam jangka waktu tertentu. Saham adalah tanda bukti kepemilikan 

seorang terhadap sebuah perusahaan. Pasar modal harus bersifat likuid daniefisien. Pasar modal dapat 

dikatakan liquid apabila penjual dan pembeli dapat memperdagangkan surat berhargai secara cepat. Capital 

market dapat dikatakan efisien apabila harga surat berharga menggambarkan nilai dari sebuah perusahaan 

dengan tepat dan akurat. Apabila pasar modal sudah dikatakan efisien, maka harga dari surat berharga juga 

dapat menggambarkan penilaian pihak penanam modal terhadap laba perusahaan dimasa yang akan datang 

dan juga kualitas manajemen. Apabila  surat berharga kian menurun dapat dipastikan investor ragu terhadap 

kualitas manajemen perusahaan. Dengan demikian Capital Market bisa dipakai sebagai sarana tidak 

langsung untuk mengukur kualitas dari manajemen . hak veto merupakan hak yang dimiliki oleh para 

pemegang saham guna untuk mengawasi manajemenidi dalamipertemuan ataupun pemilihanimanajemen. 

Hak veto dapat digunakan secara langsung ataupun diwakilkan pada pihak kedua . Apabila  pemegang 

saham tidak puas terhadap manajemen, maka bisa menimbulkan perang proksi (proxy fight) untuk 

mengganti manajemen. 

 Pada akhir desember tahun 2019 lalu muncul peristiwa pandemi virus Covid-19 yang berasal dari 

kota wuhan di china. Virus Covid-19 merupakan kumpulan virus yang diduga dari hewan kelelawar yang 

menyerang sistem pernafasan manusia dimulai dari tenggorokan hingga paru paru dan virus ini sangat 

mudah menular pada orang lain melalui tetesan atau droplet ketika orang terinfeksi bersin atau batuk 

ketimbang melalui benda yang terkontaminasi virus tersebut. Virus Covid-19 mengakibatkan kota wuhan 

di negeri “Tirai Bambu” yang merupakan kota awal penyebaran virus tersebut menerapkan sistem lockdown 

yang membuat seluruah aspek dan kegiatan lumpuh total sementara waktu untuk menghambat dan 

mencegah laju pertumbuhan virus tersebut. Adanya pandemi virus Covid-19 ini tidak hanya memberikan 

ancaman pada kondisi kesehatan akan tetapi juga memberikan ancaman pada laju pertumbuhan ekonomi di 

suatu negara. Penyebaran virus Covid-19 ini tergolong sangat cepat dikarenakan virus ini sudah menyebar 

diseluruh negara dengan 103 juta kasus dengan angka kematian 2,2 juta dikutip dari worldometers.info dan 

jumlah kasus bertambah setiap harinya. Akibat dari Virus Covid-19 ini, sebagian besar para investor asing 

yang  melepaskan sahamnya dikarenakan oleh pasar modal luar negeri mengalami kepanikan dikarenakan 

terjadi penurunan yang sangat signifikan. Peristiwa pandemi ini juga mengakibatkan Bursa Efek Asia 

bereaksi. penurunan tersebut Tidak hanya berada di Kawasan Asia, negara bagian Amerika Serikat dan 

Eropa juga terdampak hal yang sama. ADB atau Asian Development Bank yang memprediksi bahwa 

pandemi Virus Covid-19 telah mengakibatkan kerugian perekonomian dunia mencapai 347 Milliar US 

Dolar Amerika yang setara dengan Rp. 4.944 trilliun. Sektor perekonomian di indonesia juga terdampak 

Virus Corona, di mana arus keluar modal di pasar saham juga terjadi hingga Rp. 980 miliar. 

Joubert B , Ivonne S, Inri B. dalam penelitiannya yang berjudul “Reaksi pasar modal terhadap 

peristiwa virus corona (covid-19) pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek 

indonesia” menyatakan bahwa tidak ada perbedaan terhadap abnormal return sebelum serta setelah 

diumumkannya kasus pertama corona virus di indonesia, berdasarkan hasil Pengujian baik secara gabungan 

ataupun pengujian harian secara parsial pada (sebelum dan sesudah), dapat diketahui bahwa kejadian tersebut 

tidak menimbulkan adanya reaksi apapun dan tidak memiliki pengaruh yang besar bagi pelaku pasar terhadap 

aktivitas di pasar modal terutama pada sub-sektor makanan dan minuman serta peristiwa ini tidak memiliki 

suatu kandungan informasi .Pengujian tersebut sering kali disebut event study atau studi peristiwa ,   

Berdasarkan latara belakang diatas peneliti berminat untuk melakukan pengujian peristiwa 

pasarimodal pada saat pandemiICovid-19 yang berjudul “Analisis pengaruh pandemi covid 19 terhadap 

Abnormal Return dan Trading Volume Activity pada kelompok saham indeks LQ45”  
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II. METODE 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan event study. Studi peristiwa adalah Sebuah studi 

yang mempelajari respons pasar terhadap satu atau lebih peristiwa, yang informasinya akan dipublish 

sebagai pengumuman. Dan dalam pengolahan data menggunakan Software SPSS. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di galeri bursa efek UMSIDA (ww.idx.co.id). Objek pada penelitian ini 

adalah terhadap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang termasuk  dalam kelompok 

LQ-45 Tahun 2018-2020. 
 

C. Indikator Variabel 

Variabel memiliki definisi sebagai attribut objek ataupun seseorang yang memiliki variasi dari satu orang 

dengan orang lainnya maupun satu objek dengan objek lainnya. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan 

antara lain :  
1. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Peristiwa Pandemi COVID 19 merupakan suatu kondisi atau anomali yang dapat mempengaruhi 

reaksi pasar, dimana adanya ketidaksamaan abnormal return yang signifikan before and after 

adanya kasus pasien Covid-19 awal muncul di Indonesia ditunjukkan pada penelitian Febriyanti 

(2020) yang menunjukkan signifikansi perbedaan abnormal return pada before and after 

pemberitaan Covid-19 awal muncul. Maka variabel studi peristiwa pandemi covid 19 ini akan dilihat 

dan diukur menggunakan return saham dan jumlah transaksi perdagangan saham yang dilakukan 

pada periode pengamatan. 

2. Abnormal Return 

Abnormal Return kerap kali dipakai untuk mengevaluasi  hasil yang diperoleh dari suatu surat 

berharga, dimana nilai yang diperoleh menunjukkan ekspektasi investor terhadap tingkat 

pengembalian aktual saham dengan ekspektasi pengembalian saham pada waktu t. Pengembalian 

abnormal (Abnormal Return) adalah perbedaan antara pengembalian aktual dan pengembalian yang 

diharapkan. Dalam penelitian ini abnormal return diukur dengan perhitungan metode market 

ajdustment model , di mana pengembalian yang diharapkan adalah pengembalian yang dapat dicapai 

pasar secara keseluruhan.. 

 

 

𝐴𝑅𝑖𝑡 = 𝑅𝑖𝑡 −  𝑅𝑚𝑡  

Keterangan: 

 

 

 

 

3. Trading Volume Activity 

Wenno (2020) menyatakan bahwa trading volume activity ialah total saham yang diperjual 

belikan per kurun tertentu. Besarnya trading volume activity menjelaskan minat investor terhadap 

saham. Nilai trading volume activity yang besar belum pasti mencerminkan harga saham yang besar 

pula. adanya sinyal berita yang termuat pada sebuah kejadian dapat memicu reaksi pasar melalui 

volume perdagangan saham,bisa bertambah ataupun berkurang mengikuti sinyal yang terkandung 

pada berita itu (Aditha & Adiputra ; 2020). Untuk melakukan perhitungan TVA dapat dilakukan 

dengan membandingkan jumlah saham yang diperdagangkan dalam suatu periode tertentu dengan 

keseluruhan jumlah saham beredar perusahaan tersebut dalamikurun waktu yang sama. 

BerikutiFormulasinya : 

TVA it = 
∑ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑑𝑎𝑔𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒 𝑡

∑ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒 𝑡
 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah seluruh kumpulan jumlah yang terdiri dari banyak elemen yang menunjukkan ciri 

tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan [5]. saham perusahaan yang listed di Bursa Efek 

Indonesia Indeks LQ45 selama periode pengamatan berlangsung, yaitu periode masuknya pandemi covid 

ARit (abnormal return sekuritas i pada periode ket) 

Rit (actual return sekuritas-i pada periode ke-t) 

Rmt (return pasar pada periode ke-t) 
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di Indonesia dan adanya psbb transisi di bulan Juli. Sampel penelitian ini adalah emiten yang tergabung 

indeks LQ 45 january 2018  -  2020. Diantara 45 emiten hanya 34 Perusahaan yang termasuk dalam kriteria 

pemilihan sampel. 

 

. 

E. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang 

tidak diberikan secara langsung kepada pengumpul data. Sampel adalah sub kelompok dari populasi yang 

dipilih dalam penelitian, selain adanya pengambilan sampel dimaksud untuk memperoleh keterangan 

mengenai objek-objek penelitian dengan mengamati sebagaimana populasi, sampel adalah jumlah yang 

dimiliki populasi tersebut [5]. Adapun jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini antara lain : 

a. Data Perusahaan yang dijadikan sampel merupakan saham yang termasuk dalam Bursa Efek 

Indonesia indeks LQ45 yang tidak melakukan aksi lain pada saat pengamatan berlangsung. 

b. Harga saham harian untuk masing masing jenis saham dalam periode pengamatan. 

c. Indeks Harga Saham Gabungan harian dalam perioed pengamtan. 

d. Trading Volume saham harian pada periode pengamatan.  

e. Total jumlah saham yang diedarkan selama periode pengamatan berlangsung. 

f. Jenis sektor usaha yang dilakukan oleh setiap perusahaan yang dijadikan sampel penelitian. 

. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang dipakai sebagai pengumpul data dalam riset ini adalah dengan cara menggunakan 

metode dokumentasi. Dokumen ini merupakan metode untuk dan hal-hal peneliti dan yang surat dan 

Sumber lainnya yang mendukung. Peneliti menggunakan sumber data sekunder dalam penelitian kali ini. 

Data Bursa Efek Indonesia Indeks LQ 45 diperoleh melalui website resminya, yaitu idx.co.id mengenai 

closing price, volume perdagangan, dan listed share harian masing masing perusahaan sampel.. 

 

 

G. Teknik Analisis 

1. Uji Normalitas 
merupakan sebuah uji yang dilakukan bertujuan untuk menilai sebaran data apakah berdistribudi normal 

dan menentukan uji statistik untuk pengujian hipotesis. Penelitian ini melakukan penguian menggunakan 

program SPSS dengan uji Shapiro Wilk test. mengenai perbandingan tingkat konsistensi Normalitas 

Distribusi Metode Kolmogorov-Smirnov, Lilliefors, Shapiro-Wilk, dan Skewness-Kurtosis, yang 

menghasilkan kesimpulan bahwa dari ke empat metode normalitas tersebut, Shapiro-wilk yang memiliki 

tingkat konsistensi hasil keputusan yang paling baik, oleh sebab itu peneliti menggunakan uji normalitas 

menggunakan metode Shapirowilk Test. 
2. Uji Beda (Pired Sample T -Test) 

Pengujian statistic t-test perlu dilaksanakan yaitu dengan tujuan mengetahui adanya tingkat signifikansi 

keberadaan keuntungan yang tak normal. Tahapan berikutnya yaitu dengan melakukan pengujian 

hipotesis untuk variabel penelitian dengan menggunakan uji paired sample t-test. Uji tersebut sering 

digunakan ketika menguji model analisis data sebelum dan sesudah. Dalam menilai perlakuan secara 

khusus terhadap sebuah sampel yang sama namun jangka waktu yang tidak bersamaan maka uji beda 

merupakan uji yang paling tepat.  

Pengujian hipotesisi dilakukan dengan uji Paired Sample t (t-test).Dengan parameter pengujian sebagai 

berikut: 

1. Ho diterima dan Ha ditolak jika nilai signifikasi > 0,05 (α 5%). 

2. Ha diterima dan Ho ditolak jika nilai signifikasi < 0,05 (α 5%). 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis 

 

1. Uji Normalitas. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Uji Analisis Shapiro Wilk untuk dapat mengetahui 

apakah data yang dipakai berdistribusi normal atau tidak normal. Untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak normal dapat dilihat pada nilai signifikannya. Apabila nilai sig < 0,05 

maka data yang dipakai berdistribusi tidak normal. Apabila nilai sig > 0,05 maka data yang dipakai 

berdistribusi normal. Berikut tabel hasil uji normalitas oleh peneliti : 

 

 

 

 

 

 

      
 

Sumber : Lampiran Hasil olah data Output SPSS.  Sumber : Lampiran Hasil olah data Output 

SPSS. 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Lampiran Hasil olah data Output SPSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas-Shapiro Wilk 

Abnormal Return 2018 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas-Shapiro Wilk 

Abnormal Return 2019 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas-Shapiro Wilk 

Abnormal Return 2020 
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Sumber : Lampiran Hasil olah data Output SPSS.  Sumber : Lampiran Hasil olah data Output 

SPSS. 

 

 

 

 

 
 

Sumber : LampiraniHasil olah data Output SPSS 

 

 

2. Uji  Beda (Paired Sample T-Test)  

 Hipotesis menyebutkan bahwa terdapat Perbedaan Abnormal Return dan Trading Volume Sebelum dan 

Sesaat Terjadinya Pandemi Covid 19. Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesa tersebut maka 

dilakukan pengamatan dan juga analisis event study dan metode analisis statistik paired sample t-test : 

H1 : Terdapat perbedaan rata-rata abnormal return pada sebelum dan sesaat  Terjadinya Peristiwa Pandemi 

Covid 19. 

H2 : Terdapat perbedaan rata-rata Trading Volume Activity pada sebelum dan sesaat Peristiwa Pandemi 

Covid 19. 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas-Shapiro Wilk 

Trading Volume 2018 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas-Shapiro Wilk 

Trading Volume 2019 

Tabel 6. HasiliUjiiNormalitas-Shapiro Wilk 

Trading Volume 2020 
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Tabel 7.  Hasil Paired SampleiT-test AbnormaliReturn 2018 

 

Hasil pengujian abnormal returnipada t-4 dan t+4 memiliki nilai rata-rata yang paling rendah yaitu -

0,008216776 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,145. Sesuai dengan prasyarat yang telah ditetapkan, hali 

ini berartii (0,145 > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan abnormal return. 

 

Tabel 8.  Hasil Paired Sample T-test Abnormal Return 2019 

 

Hasil pengujian abnormal return pada t-5 dan t+5 memiliki nilai rata-rata yang paling rendah yaitu -0.003424 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,344. Sesuai dengan prasyarat yang telah ditetapkan, hal ini berarti (0,344 

> 0,05). Hasil ini dapat menunjukkan jika tidak terdapat perbedaan pada abnormal return. 

 

Tabel 9.  Hasil Paired Sample T-test Abnormal Return 2020 

 

Hasil pengujian abnormal return pada t-3 dan t+3 memiliki nilai rata-rata yang paling rendah yaitu -0.011771 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,016. Sesuai dengan prasyarat yang telah ditetapkan, hal ini berarti 

(0,016 < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada abnormal return sesaat peristiwa 

pandemic Covid 19. 
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Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji Paired Sample T-test Abnormal Return 2020 

Periode Signifikansi T Hitung, T Tabel 

AR t-1–AR t+1 0,693 > 0,05 0,398 < 2,036 

AR t-2–AR t+2 0,696 > 0,05 0,394 < 2,036 

AR t-3–AR t+3 0,016 < 0,05 2,553 > 2,036 

AR t-4–AR t+4 0,051 > 0,05 2,024  < 2,036 

AR t-5–AR t+5 0,066 > 0,05 1,900  < 2,036 

Sumber: Data0diolahioleh peneliti, 2023 

Berdasarkan Hasil dari0pengujian abnormalireturniimenggunakan paired sample t-test menghasilkan nilai 

signifikan9hasil lebih besar dari signifikan0yang telahiditentukan (Sig.i2-tailed >0,05), 

isedangkaniuntukinilaiit-hitung lebihikecilidariit-tabel (t-hitung < t-tabel)ihasil tersebutimenyebabkan H0 

diterimaidaniHa ditolak, yaitu “terdapat perbedaan terhadap abnormal return sebelum dan sesaat peristiwa 

pandemic covid 19 pada kelompok saham indeks Lq 45” 

 

Tabel 11. Hasil Paired Sample T-test Trading Volume 2018 

 

Hasil pengujian abnormal return pada t-1 dan t+1 memiliki nilai rata-rata yang paling rendah yaitu -

0,000710345 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,94. Sesuai dengan9prasyarat yang telah ditetapkan, hal 

ini berarti (0,094 > 0,05). Hasil ini menunjukkan jika tidak terdapat perbedaan trading volume. 

 

Tabel 12. Hasil Paired Sample T-test Trading Volume 2019 

 

Hasil pengujian abnormal return pada t-4 dan t+4 memiliki nilai rata-rata yang paling rendah yaitu -

0,00816774 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,089. Sesuai dengan prasyarat yang telah ditetapkan, hal 

ini berarti (0,089 > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan trading volume. 
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Tabel 13. Hasil Paired Sample T-test Trading Volume 2020 

 

Hasil pengujian abnormal return terhadap  t-3 dan t+3 memiliki nilai rata-rata yang paling rendah yaitu -

0.0776893 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,028. Sesuai dengan prasyarat yang telah ditetapkan, hal ini 

berarti (0,028 < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada Trading Volume Activity 

sesaat peristiwa pandemic Covid 19. 

 

Tabel 14. Rekapitulasi Hasil Uj Paired Sample T-test Trading Volume 2020 

Periode Signifikansi T Hitung, T Tabel 

TVA t-1 –TVA t+1 
 

0,004 < 0,05 3,128 > 2,036 

TVA t-2 – TVA t+2 0,028 < 0,05 2,306 > 2,036 

TVA t-3 – TVA t+3 0,005 < 0,05 2,995  > 2,036 

TVA t-4 – TVA t+4 0,531 > 0,05 633  < 2,036 

TVA t-5 – TVA t+5 0,052 > 0,05 2,020 < 2,036 

Sumber:uData0diolahioleh peneliti, 2023 

Berdasarkan Hasil Perhitungan diatas Sesuai dengan aturan yang telah ditentukan jika nilai Sig. 2 tailed lebih 

besar dari signifikansi yang telah ditentukan (Sig. 2 tailed > signifikansi 0,05) atau apabila nilai t hitung lebih 

kecil dari t tabel (tihitung > t tabel), maka akan menolak Ho sedangkan Ha diterima. Hal ini bisa diartikan “ 

terdapat perbedaan terhadap Trading Volume Activity sebelum dan sesaat peristiwa pandemic covid 19 pada 

kelompok saham indeks Lq 45”. 

 

B. Pembahasan 

1. Perbedaan Abnormal Return sebelum dan sesaat terjadinya Covid 19. 

Berdasarkan pada hasil pengujian diatas, hasil uji pairedisampleit-Test pada tahun 2020 

menunjukkan nilai Hasil pengujian abnormalireturnipada t-3 dan t+3 memiliki nilai rata-rataiyang 

palingirendah yaitu -0.011771 denganitingkatisignifikansi sebesar 0,016. Lebih kecil dari 5% 

(0,016i<i0,05).dan Karena nilaiit-hitungi (2,553) lebihibesar dan melebihi batas dariit-tabel (2,036) 

Makaiterdapat perbedaan abnormal return pada sebelum dan sesaat terjadinya Covid 19. 

 

2. Perbedaan Trading Volume sebelum dan sesaat terjadinya Covid 19. 

Berdasarkan pada hasil pengujian diatas, hasil uji paired sample t-Test pada tahun 2020 

menunjukkan nilai Hasil pengujian abnormal return pada t-3 dan t+3 memiliki nilai rata-rata yang paling 

rendah yaitu -0.0776893 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,028. Lebih kecil dari 5% (0,028 <i0,05) 

idan Karena nilaiit-hitungi (2,306 ) lebihibesar dan melebihi batas dariit-tabel (2,036) Maka terdapat 

perbedaan abnormal return pada sebelum dan sesaat terjadinya Covid 19. 
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V. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pada penelitian ini, peneliti berkesimpulan bahwa Pandemi Covid 19 yang terjadi pada 

akhir tahun 2019 dapat mempengaruhi Pasar Saham karena banyaknya industry yang terganggu karena 

dampak Pandemi sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh pada pasar saham terutama pada 

abnormal return dan trading volume. Pada penelitian ini ada sebanyak 34 perusahaan yang dijadikan objek 

penelitian dari tahun 2018 – 2020. 

Dari hasil penelitian diatas, dapat dijelaskan bahwa hasil penelitian untuk dimasukkan ke dalam hipotesis 

didapatkan sebagaimana diantaranya yaitu : 

1. Terdapat perbedaan Abnormal Return yang signifikan sebelum dan sesaat terjadinya Pandemi 

Covid 19. 

2. Terdapat perbedaan Trading Volume yang signifikan sebelum dan sesaat terjadinya Pandemi 

Covid 19. 
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